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KESELAMATAN 
Dalam sebuah percakapan dari hati ke hati tentang kehidupan kekal,  

Yesus menunjukkan bahwa usaha manusia tidaklah cukup. Bahaya menolak kehidupan 

yang Dia tawarkan digambarkan secara nyata melalui sebuah kisah tentang seseorang 

yang memilih kematian kekal.  

 

 
Perkataan Kehidupan Kekal:  

Orang-orang datang kepada Yesus bukan hanya karena apa yang Dia lakukan, tetapi juga 

karena apa yang Dia katakan. Mereka tertarik kepada -Nya bukan hanya karena kuasa-Nya 

untuk menyembuhkan, tetapi juga karena janji -Nya untuk menyelamatkan. Yesus datang 

untuk menyelamatkan mereka dari hukuman kekal. Dia datang sebagai Mesias untuk 

menyelamatkan seluruh umat manusia dari dosa dan kematian.  

Yesus selalu menyampaikan kebenaran dengan berani dan penuh kasih. Karena itu, sebagian 

orang menolak Dia. Namun, yang lain, seperti para murid -Nya, berkata kepada-Nya, 

�´Perkataan-Mu adalah perkataan hidup yang kekal �µ��(Yohanes 6:68 , AYT). 

Kerajaan Allah sudah Dekat:  

Yesus adalah Raja, Sang Mesias, yang telah lama mereka nantikan, dan Kerajaan-Nya tidak 

akan berkesudahan (Markus 1:14�²15). Menjadi bagian dari Kerajaan Allah berarti hidup untuk 

selama-lamanya dan memiliki kehidupan kekal. Yesus menjelaskan bahwa untuk me njadi 

bagian dari Kerajaan Allah dan menerima kehidupan kekal ini, ada dua hal yang diperlukan. 

Yesus berkata: 

� �́«��Bertobatlah dan percayalah kepada Injil! �µ��(Markus 1:15 , AYT) 

Perlunya untuk Bertobat:  

Bertobat berarti mengubah pikiran. Pada waktu itu, banyak orang mengira bahwa mereka 

 

 


